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ABSTRAK

Pembacaan uang kertas pada manusia normal berbeda dengan penyandang tunanetra.
Manusia normal dapat mendeteksi nominal uang antara pecahan satu dengan lainya dapat
dilakukan dengan cara melihat, meraba, dan menerawang. Sedangkan penyandang
tunanetra memiliki keterbatasan fisik dalam membedakan nominal uang antara pecahan
satu dengan pecahan lainya. Para tunanetra selama ini menggunakan cara konvensional
seperti melipat pada bagian uang untuk melihat beda nominal uang tersebut dan dengan
cara meraba nominal uang ataupun mengenali nominal uang dengan meraba tekstur pada
setiap nominal uang.

Pada karya tulis ini telah dirancang dan dibuat sebuah alat pendeteksi keaslian serta
nominal uang kertas dan logam dengan menggunakan lampu ultraviolet, sensor IR
(infrared) TCRTS5000 dan sensor warna TCS34725. Pemilahan uang logam yang ada
berdasarkan diameter dari masing-masing tiap keping uang logam, dan sensor warna TCS
34725 dapat mengambil data RGB (Red, Green, Blue) tiap nominal uang kertas beserta
color temperatur pada setiap pecahan nominal vang kertas.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat bekerja dengan baik, seperti dapat
mengidentifikasi nilai nominal uang kertas sebesar Rp1.000 hingga Rp100.000 dan juga
dapat mengidentifikasi pecahan uang logam sebesar Rp100, 200, 500, dan Rp1000. Uang
yang sudah dimasukan akan dibaca sensor TCS34725 dan sensor TCRT5000 kemudian
keluaran suara akan di proses oleh DF mini player dan di input menuju speker sebagai
keluaran hasilnya berupa nominal uang yang terdeteksi pada alat.

Kata kunci : Sensor TCRT5000, Sensor TCS34725, Lampu Ultraviolet, DF Player,
Speaker, LCD.



ABSTRACT

The reading of banknotes in normal humans is different from that of people with visual
impairments. Normal humans can detect the nominal amount of money between one
denomination and another, which can be domne by seeing, touching, and dreaming.
Meanwhile, visually impaired people have physical limitations in distinguishing the
nominal money between one denomination and another. The visually impaired have been
using conventional methods such as folding the money to see the difference in the nominal
amount of money and by touching the nominal money or recognizing the nominal amount
of money by touching the texture of each nominal money.

In this paper, a device has been designed and made to detect the authenticity and
nominal of banknotes and metals using ultraviolet lights, IR (infrared) TCRT5000 sensors
and TCS34725 color sensors. The existing coins are sorted based on the diameter of each
piece of banknote, and the TCS 34725 color sensor can take RGB data (Red, Green, Blue)
of each banknote along with the color temperature of each banknote denomination.

The test results showed that the tool worked well, such as being able to identify the
nominal value of banknotes of Rp1,000 to Rp100,000 and also being able to identify
denominations of coins of Rp100, 200, 500, and Rp1000. The money that has been entered
will be read by the TCS34725 sensor and the TCRT5000 sensor then the sound output will
be processed by the df mini player and input to the specter as the output of the result is in
the form of a nominal amount of money detected on the device.

Keywords: TCRT5000 Sensor, TCS34725 Sensor, Ultraviolet Lamp, DF Player, Speaker,
LCD.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) mengeluarkan uang kertas rupiah
digunakan sebagai alat tukar pembayaran di wilayah yang sah, uang kertas rupiah
adalah vang berupa lembaran yang terbuat dari bahan kertas atau bahan lainya yang
menyerupai kertas. Sedangkan uang logam adalah uang yang berupa koin yang
terbuat dari bahan logam. Keaslian uang rupiah dapat dideteksi melalui ciri ciri seperti
pada bahan yang dipakai untuk membuat uang (plastik, kertas, logam), warna dan
desain masing-masing pecahan uang maupun pada teknik pencetakanya. Fungsi
sebagai ciri ciri yang terdapat pada uang rupiah tersebut yaitu membedakan antara
satu pecahan dengan pecahan lainya dan juga sebagai pengaman dari ancaman tindak

pidana pemalsuan uang.

Pembacaan uang kertas pada manusia normal berbeda dengan penyandang
tunanetra. Manusia normal dapat mendeteksi nominal uang antara pecahan satu
dengan lainya dapat dilakukan dengan cara melihat meraba dan menerawang.
Sedangkan penyandang tunanetra memiliki keterbatasan fisik dalam membedakan
nominal uang antara pecahan satu dengan pecahan lainya. Para tunanetra selama ini
menggunakan cara konvensional seperti melipat pada bagian uang untuk melihat beda

nominal uang tersebut dan dengan cara meraba nominal uang ataupun



mengenali nominal uang dengan meraba tekstur pada setiap nominal uang kertas. Ada
beberapa kelemahan seperti dari aspek daya ingat tunanetra, keadaan fisik uang dan
tidak adanya aspek penentu kejujuran pada saat bertransaksi jual beli barang dan jasa,
serta orang yang bertransaksi menyerahkan uang tidak sesuai dengan besar nilai
nominal semestinya dan tidak menuntun tunanetra untuk menyusun uangnya secara

benar.

Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukan alat bagi penyandang tunanetra
yang dapat menilai nominal vang dan keaslian uang dengan cara mendeteksi warna
dan bentuknya. Dengan mengetahui nominal uang dalam kegiatan transaksi jual beli
barang dan jasa para penyandang tunanetra diharapkan dapat dipermudah melalui
penggunaan sensor warna, sensor warna merupakan alat yang mengetahui objek
secara langsung, kemudian dilakukan proses dalam bentuk sinyal analog atau digital.
Oleh karena itu, maka diperlukan alat yang dapat membantu penyandang tunanetra
agar dapat mengidentifikasi nilai nominal uang dan menyusun uang kertas dan logam
sesuai dengan nilai yang telah terdeteksi. Dengan begitu diharapkan dapat membantu

penyandang tunanetra dalam melakukan kegiatan transaksi.

Pendeteksian nilai nominal uang kertas dan logam rupiah pada perancangan alat
sebagai salah satu implementasi dari sebuah sensor. Dalam pengimplementasian
memakai sensor warna TCS3200 dan sensor Infrared TCRTS5000 ini, data yang
didapatkan dari deteksi warna ung kertas oleh sensor warna tersebut setelah itu masuk
ke dalam Arduino Uno. Data pada Arduino Uno tersebut masih berupa data analog.

Oleh karena itu pada proses konversi dari data analog ke data digital diperlukan



komponen konverter. Setelah pemrosesan data tersebut, pada akhirnya didapatkan
keluaran suara yang menginformasikan nilai nominal uang yang hendak diketahui.
Pemanfaatan kemajuan teknologi untuk mengurangi tindak penipuan dan kecurangan
terhadap penyandang disabilitas dengan harapan mempu menjadi salah satu solusi.
Oleh karena itu latar belakang masalah dari penelitian ini berdasarkan kemajuan
teknologi, yaitu implementasi tekologi ini diharapkan mampu membantu para
penyandang disabilitas khususnya tunanetra tetap aman dalam bertransaksi di bidang

jual beli barang maupun jasa.

Untuk saat ini memang sudah banyak diperjual belikan alat bantu tunanetra
dalam mengenali uang namun kebanyakan alat tersebut hanya dapat membaca uvang
kertas saja, dengan penambahan fitur baru pada alat ini yaitu dapat mendeteksi uang
kertas dan juga logam akan lebih memudahkan tunanetra dalam bertransaksi jual beli

barang maupun jasa dengan nominal kecil hingga besar.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk merancang sebuah alat yang
dapat mendeteksi nominal uang kertas dan logam sebagai alat bantu tunanetra dalam
melakukan transaksi dengan judul “ Rancang Bangun Alat Bantu Tunanetra
Dalam Mendeteksi Nominal dan Keaslian Uang Kertas dan Logam Berbasis

Mikrokontroler”



1.2 Rumuusan Masalah

1. Bagaimanakah cara merancang desain sistem pendeteksi keaslian dan pembaca
nominal uang kertas dan logam rupiah?

2. Bagaimanakah cara alat dapat membaca nominal pada uang kertas dan logam
rupiah?

3. Bagaimanakah cara mendeteksi keaslian uang kertas rupiah?

4. Bagaimana alat menyampaikan hasil kerjanya pada pengguna yang menyandang
disabilitas tunanetra?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang atau membangun sistem pendeteksi

keaslian serta pembacaan nomial nilai uang kertas dan logam rupiah denggan

menggunakan mikrokontroler sehingga tercipta sebuah alat yang dapat membantu

serta memudahkan penyandang disabilitas (tunanetra) agar terhindar dari berbagai

motif penipuan uang khususnya pada saat melakukan transaksi.

1.4 Batasan Masalah

1.

Alat ini mendeteksi keaslian uang kertas dari Rp. 1000,00 s/d Rp. 100.000 ,00
Rupiah tahun edaran 2022.

Alat ini mendeteksi nominal uang logam pecahan Rp. 100 s/d Rp. 1000 Rupiah
Alat ini hanya dapat mendeteksi uang dalam keadaan baik.

Alat ini menggunakan sensor warna TCS34725 untuk membaca nominal uang

kertas dan lampu ultraviolet untuk mendeteksi keaslian uang kertas.



5.

Adanya intensitas cahaya dari luar menyebabkan sulitnya sensor TCS34725
dalam mengenali objek.

Kurang akuratnya penempatan uang pada papan pendeteksi membuat uang sulit
terbaca oleh sensor.

Kurang tepatnya pemberian angka RGB (red, green, blue) pada program sensor

warna menyebabkan sulitnya sensor warna dalam membaca nilai uang kertas.

1.5 Daftar Istilah

1.

Mikrokontroler adalah sebuah komputer kecil yang dikemas dalam bentuk chip
IC (Integrated Circuit) dan dirancang untuk melakukan tugas atau operasi
tertentu.

Arduino adalah platform perangkat keras (hardware) yang dirancang untuk
memudahkan pengembangan dan prototyping proyek-proyek elektronik.

Output Tegangan adalah tegangan listrik yang dinyatakan dengan satuan Volt ini
juga sering disebut dengan beda potensial listrik karena pada dasarnya tegangan
listrik adalah ukuran perbedaan potensial antara dua titik dalam rangkaian listrik.
Wiring adalah gambaran visual dari susunan fisik dan konektivitas kabel,
komponen elektronik, dan perangkat dalam sistem elektrik atau elektronik.
Power supply adalah catu daya yang berguna memberikan power ke alat listrik

serta mengubah tegangan dan arus.
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2.1 Uang Sebagai Alat Tukar
Dalam kegiatan transaksi jual beli atau jasa kita membutuhkan alat tukar untuk
mempermudah proses tukar menukar. Zaman dahulu transaksi dilakukan secara barter
yaitu menukar barang yang kita memiliki dengan barang lain yang kita butuhkan
dengan syarat memiliki nilai sama, namun cara ini sudah tidak dipergunakan lagi

karena memiliki kekurangan.

Sekitar pada abad ke-17 cara barter digantikan oleh alat tukar lain yaitu logam,
adapun logam yang digunakan antara lain emas dan perak. Seiring perkembangan
aman uang logam dari perak dan emas digantikan dengan uang kertas yang
digunakan sebagai alat traksaksi yang sah. Uang memiliki dua fungsi yaitu fungsi asli
dan fungsi turunan, dimana fungsi asli adalah sebagai alat tukar (medium of
exchange), suatu hitungan (ubit of account), dan penyimpanan nilai (vitalita).
Sedangkan fungsi turunan uang adalah sebagai alat pembayaran yang sah, alat
penumbu harta atau kekayaan, alat pemindah kekayaan, alat pengukur harga barang

dan jasa, alat pembentukan modal, dan alat meningkatkan status sosial[1].

Pemerintah terus berupaya memaksimalkan uang rupiah supaya bisa digunakan
oleh seluruh kalangan, terutama bagi difabel tunanetra, salah satunya meletakkan
Blind Code pada uang rupiah. Sejak tahun 2016, Bank Indonesia telah meluncurkan

uang baru NKRI emisi 2016 dengan penambahan fitur baru yang



memudahkan para penyandang disabilitas tunanetra. Uang baru ini telah dilengkapi
dengan fitur Blind Code (Kode Tunanetra) yang berupa dua garis miring yang timbul
dan letaknya berada di tepi kiri dan kanan uang. Blind code ini nantinya dapat dengan
mudah diraba oleh terman-teman tunanetra untuk membedakan jenis uang yang
sedang dipegang. Hal ini tak hanya memudahkan mereka saja, tujuan lain yang juga
penting adalah supaya mereka terhindar dari penipuan tak bertanggung jawab.
Permintaan kemudahan akses uang rupiah untuk tunanetra sudah lama didiskusikan
dan menjadi fokus utama advokasi Pertuni. Sekitar tahun 2015, Bank Indonesia baru
menindaklanjuti hal ini dan diwujudkan melalui vang NKRI baru emisi 2016 yaitu
berupa penambahan blind code di uang rupiah. Blind code di vang rupiah nantinya
juga diharapkan dapat menjadi terobosan baru yang bermanfaat bagi yang

membutuhkan[2].

Gambar 2. 1 Uang Rupiah

2.2 Penyandang Tunanetra
Kata “tunanetra” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata
“tuna” dan “netra”, dimana tuna memiliki arti rusak atau cacat sedangkan netra

memiliki arti mata atau alat penglihatan. Jadi kata tunanetra memiliki arti rusak



penglihatan. Tunanetra berbeda dengan buta, dimana buta adalah rusaknya
penglihatan secara total. Jadi orang yangtunanetra belum tentu mengalami kebutaan
total. Tunanetra adalah individu yang mengalami kelainan pada indera penglihatan
yang menyebabkan individu tersebut terhambat dalam penglihatannya. Secara
etimologis, tunanetra berasal dari kata “Tuna” yang berarti rusak atau rugi dan
“’Netra” yang berarti mata, dengan demikian tunanetra adalah sebutan bagi individu
yang mengalami kerusakan atau hambatan pada organ mata. Kerugian atau kerusakan
organ mata yang terjadi dapat terjadi baik secara anatomis (struktur dan
keterhubungan tubuh) maupun fisiologis (fungsi tubuh). Tunanetra adalah seorang
anak atau individu yang mengalami hambatan dalam penglihatannya. Disebut
terhambat pengelihatannya karena seorang tunanetra belum tentu mengalami
kebutaan total, dan bentuk kelaiannya juga beragam, bisa jadi hal yang permanen

maupun tidak[3].

Dengan demikian, seseorang yang memiliki pandangan yang amat buruk hingga
tidak mampu mengenali hal yang dilihatnya meskipun telah menggunakan bantuan
kacamata juga dapat diklasifikasikan sebagai penyandang tunanetra. Dapat
disimpulkan bahwa tunanetra adalah indivdu yang terhambat penglihatannya karena
ketajaman visual yang amat kurang hingga tidak mampu melihat sama sekali sebagai
akibat dari kerusakan yang terjadi pada indera penglihatan baik secara anatomis

maupun fisiologis[4].



Gambar 2. 2 Penyandang Tunanetra

2.3 Mikrokontroler Arduino UNO

Arduino dalam konteks perangkat keras adalah nama dari serangkaian papan
mikrokontroler yang pertama kali dikembangkan oleh perusahaan SMART PROJECT,
dengan Massimo Banzi sebagai salah satu pendirinya. Papan ini dirancang sebagai
perangkat keras "Open Source", yang memungkinkan siapa saja untuk membuatnya.
Seiring dengan perkembangannya, muncul juga merek Genuine. Kedua merek ini pada
dasarnya merujuk pada produk yang identik, namun berbeda dalam hal distribusi pasar.
Arduino Uno R3 adalah papan pengembangan mikrokontroler yang berbasis chip
ATmega328P. Arduino Uno memiliki 14 digital pin input / output (atau biasa ditulis
I/0, dimana 14 pin diantaranya dapat digunakan sebagai output PWM (Pulse Width
Modulation) antara lain pin 0 sampai 13), 6 pin input analog, menggunakan crystal
16 MHz antara lain pin AO sampai AS, koneksi USB, jack listrik, header ICSP dan
tombol reset. Hal tersebut adalah semua yang diperlukan untuk mendukung sebuah

rangkaian mikrokontroler[5].
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Gambar 2. 3 Arduino Uno R3

Berikut merupakan pinout pada Arduino UNO:

Barre Jack
(Power Input)

3.3V Power Input Pin
5V Power Output Pin

GND PINS
Power input

ONINAYY

" Digital Pins

Analog Input
Pins

Power Indicalor

Gambar 2. 4 Pin Out Arduino UNO

2.4 Software Arduino IDE
Software Arduino IDE (Integrated Development Environment) merupakan sebuah
software yang digunakan sebagai media untuk memprogram board mikrokontroler.

Arduino IDE berguna sebagai text editor untuk membuat, mengedit, mevalidasi kode
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program, dan meng-upload ke board mikrokontroler. Software ini menggunakan bahasa
pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Kode program pada Arduino disebut
dengan Arduino "skefch" atau source code Arduino, dengan ekstensi file source code.
Arduino IDE dibuat dari Bahasa pemrograman JAVA. JAVA adalah salah satu bahasa
pemrograman populer yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi mobile,
desktop, hingga website. Arduino IDE dilengkapi dengan library CIC++ yang disebut
wiring untuk membuat operasi input dan output menjadi lebih mudah. Arduino IDE
dikembangkan dari software processing yang telah dirombak menjadi Arduno

IDE[6].

Gambar 2. 5 Software Arduino IDE
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Gambar 2. 6 Menu pada Software Arduino IDE

New Sketch berfungsi untuk membuka lembar kerja baru dan membuat sketch
baru. Open Sketch berfungsi untuk membuka sketsa yang sudah pernah dibuat. Sketch
yang dibuat dengan IDE Arduino akan disimpan dengan ekstensi file .ino. Save Sketch
menyimpan sketsa, tetapi tidak disertai dengan pembacaan program tiap baris. Serial
Monitor berfungsi untuk membuka interface untuk komunikasi serial. Keterangan
pada aplikasi akan muncul di sini, misal —Compilingl dan —Done Uploading™
ketika verifikasi dan unggah sketsa ke papan Arduino. Consol log adalah pesan-pesan
yang dikerjakan aplikasi dan pesan-pesan tentang sketsa. Misal, ketika aplikasi
memverifikasi atau ketika ada kesalahan pada sketsa maka informasi error dan baris
akan diinformasikan di bagian ini. Sketch Line adalah untuk menunjukkan posisi baris
kursor yang sedang aktif pada sketsa. Board information dan port adalah bagian yang

menginformasikan kaki yang dipakai oleh board Arduino.

Arduino IDE ini berfungsi untuk menulis skefch yang ditulis dalam suatu editor
sebuah teks dan dapat disimpan dengan ekstensi. Teks editor memiliki fitur untuk cut,

paste, search, dan replace. Selain itu, terdapat fitur message box yang berwarna hitam
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untuk menampilkan status seperti error, compile, dan melakukan program. Pada
Arduino IDE terdapat struktur dasar dan syntak penulisan program sketch Arduino IDE

dan beberapa fitur serta menu[7].

2.4.1 Program Sketch Arduino IDE

a. Void setup () { } yaitu berisi kode program inisialisasi yang fungsinya hanya
menjalankan program yang ada di dalam kurung kurawal sebanyak 1 kali.
b. Voidloop () { } yaitu berisi kode program dan dijalankan terus menerus

(perulangan),

2.4.2 Syntak Program Arduino IDE

a. //(komentar 1 baris) digunakan untuk memberikan komentar atau catatan
pada kode program.

b. /* */ (komentar 2 baris) digunakan untuk menuliskan catatan pada
beberapa baris sebagai komentar.

c. {} (kurung kurawal) digunakan untuk mendefinisikan kapan blok
program mulai dan berakhir.

d. ; (titik koma) merupakan tanda akhir dalam kode program.c.

2.4.3 Fitur Fitur pada Arduino IDE

a. Verify berfungsi untuk merubah source code menjadi binary code yan akan
diupload ke Arduino board. Verify ini juga berfungsi untuk memverifikasi

apakah program ada yang error.
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Upload berfungsi untuk mengupload source code ke Arduino board. Jika
source code belum diverify maka source code akan secara otomatis verify
sebelum di upload.

New sketch yaitu digunakan untuk membuka jendela baru dan membuat
source code baru.

Open sketch yaitu digunakan untuk membuka jendela baru sowurce code yang
sudah pemah dibuat sebelumnya.

Save sketch digunakan untuk menyimpan source code dengan ekstensi file “ino”.
Serial monitor berfungsi untuk menampilkan inferface sebagai komunikasi

serial.

Tools pada Software Arduino IDE

Auto format berfungsi melakukan pengaturan format kode pada jendela
editor.

Archive sketch berfungsi untuk menyimpan sketch ke dalam file .zip.

Fix encoding dan reload berfungsi untuk memperbaiki perbedaan antara
pengkodean peta karakter editor dan peta karakter sistem operasi yang
lain.

Serial monitor berfungsi membuka jendela serial monitor untuk

melihat pertukaran data.

. Board berfungsi untuk memilih dan melakukan konfigurasi board

yang digunakan.
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f. Port berfungsi untuk memilih port sebagai kanal komunikasi antara
software dengan hardware.

g Programmer  digunakan  untuk  melakukan = pemrograman chp
mikrokontroler tanpa koneksi on board USE-Serial.

h. Burn Bootloader berfungsi mengizinkan untuk mengkopikan program

bootloader ke dalam 1IC mikrokontroler.

2.5 Sensor Warna TCS34725

Warna dapat diartikan sebagai sebuah spektrum tertentu yang terdapat pada
cahaya yang sempurna / putith. Warna dibedakan menjadi 2 yaitu warna primer dan
warna sekunder, warna primer adalah warna-warna dasar, sedangkan warna sekunder
adalah warna yang dihasilkan dari campuran dua warna primer dalam sebuah ruang
warna. Contoh dalam peralatan grafis, terdapat tiga warna primer cahaya yaitu (R =
red) merah, (G = green) hijau, (B = blue) biru atau yang lebih. dikenal dengan RGB,
bila digabungkan dalam komposisi tertentu aka menghasilkan berbagai macam
warna. Setiap warna memiliki nilai dan kode RGB yang berbeda-beda. Sama seperti
data yang terbaca oleh sensor warna, nilai yang didapat pada masing-masing warna
dipengaruhi oleh jarak sensor ke warna danintensitas cahaya dari luar, seperti

penggunaan sensor warna TCS34725(8].
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Gambar 2. 7 Sensor TCS34725

Sensor Warna TCS34725 adalah sebuah sensor yang dibangun dengan
menggunaan chip sensor warna TCS3200. Sensor warna TCS34725 mampu
mendeteksi berbagai jenis warna berdasarkan panjang gelombang. Sensor ini sangat
berguna untuk proyek yang melobatkan pengenalan warna, pencocokan warna,
pengurutan warna, dan lain sebagainya. Sensor TCS34725 merupakan sensor
penginderaan warna digital yang memiliki elemen cahaya RGB(Red, Green, Blue).
Sensor ini dilengkapi dengan filter blok IR, on-chip yang terintegrasi dan dilokalisasi
ke foto sensor warna, dapat meminimalkan komponen spektrum IR (Infrared) dari
cahaya yang masuk dan menyediakan pengaturan warna agar dapat dihasilkan secara
tepat atau akurat. Sensitivitas yang tinggi dan filter blok IR membuat sensor ini
menjadi sebuah sensor ideal untuk penggunaan pada berbagai macam kondisi
pencahayaan. Sensor warna TCS34725 memiliki ruang lingkup pengaplikasian yang
luas termasuk pengaturan RGB LED (Light Emitting Diode), pencahayaan benda

padat, pengontrolan proses industri, dan peralatan diagnosa kesehatan[8].
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Berikut ini adalah Blok Diagram dari Sensor Warna TCS34725 :

[ o] , o
v IR-Blocking
o] P
: RGBC Control Upper Liokt | > S
Clear ADC | Clear Data $—*—"11i
q Blhoe
‘A Red ADC | Red Data - f
™ | Red o
= A Green ADC | Green Data >
Green - » SDA
: ‘ Blue ADC | Blue Data
GND ~. | Aa'“'
| !

Gambar 2. 8 Blok Diagram Sensor TCS34725

Filter blok IR pada sensor TCS34725 membantu dalam mendeteksi cahaya

sekitar. Penginderaan cahaya sekitar digunakan di ponsel anda saat menyetel tingkat

kecerahan ke otomatis.

Gambar 2. 9 Pin Sensor TCS34725

2.6 Sensor IR TCRT5000

Sensor IR (/nfrared) TCRTS5000 adalah sensor yang terdiri dari inframerah
(transmitter) dan fototransistor (receiver) terlarut dalam satu modul. Phototransistor

adalah salah satu transistor dengan kaki basisnya berupa kompunen fotokonduktif, ini
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membuat fungsi dari kaki basis dapat diatur sesuai dengan besarnya intensitas cahaya
yang diterima oleh foto konduktif, cara kerjanya ketika phototransistor tidak
menerima cahaya maka phototransistor tidak aktif, sehingga aliran arus (I) tidak
mengalir dari konektor (C) menuju emiter (E) sehingga Vout tinggi. Ketika menerima
cahaya maka phototransistor aktif, sehingga Vout rendah. Sensor TCRTS000 adalah
sensor reflective atau pantulan yang dibuat dengan sebuah Infrared sebagai
pemancarnya dan potodiode/trasnsitor sebagai penerimanya. Sering digunakan
sebagai sensor untuk membaca benda dengan memanfaatkan pantulan cahaya dan
diterima oleh photodioda. Biasa digunakan pada mouse, robot line follower, dll. Pada
tutorial kali ini akan dimanfaatkan untuk membaca 2 warna yang berbeda yaitu hitam
dan putih. Seperti yang kita ketahu bahwa warna putih bersifat memantulkan cahaya

dan warna hitam menyerap cahaya[9].

Gambar 2. 10 Sensor TCRT5000
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Gambar 2. 11 Pin Out Sensor TCRT5000

2.7 LED Ultraviolet 365nm

LED (Light Emitting Diode) Ultraviolet mungkin menjadi barang yang cukup
unik. Bagaimanapun lampu yang kita kenal umumnya hanya memancarkan cahaya
terang berwarna kuning atau putih yang berasal dari bola lampu atau LED. Meski
begitu lampu ultraviolet sering digunakan di bank atau tempat lainnya yang sering
bertransaksi menggunakan uang cash. Hal ini karena sinar ultraviolet dapat dipakai
untuk mendeteksi uang palsu. Banyak negara termasuk Indonesia yang menggunakan
teknik water mark khusus pada uang kertas mereka. Tanda ini dapat dilihat pada sinar
ultraviolet dan sangat sulit untuk dipalsukan. Jadi jika kamu tidak melihat tanda
tersebut pada uang kertasmu, kemungkinan besar kamu sedang memegang uang
kertas palsu. Selain mendeteksi keaslian uang kertas, lampu ultraviolet juga bisa
dipakai untuk mendeteksi keaslian Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB). Di

negara lain lampu ultraviolet juga sering digunakan untuk mengecek keaslian KTP



2.8

20

agar remaja yang belum cukup umur tidak dapat memasuki beberapa area

tertentu[10].

Gambar 2. 12 LED UV

Micro SD

Micro SD (Secure Digital) adalah salah satu jenis kartu memori yang paling
banyak digunakan saat ini. Micro SD diperkenalkan pada tahun 1999 oleh tiga
perusahaan terkemuka yaitu SanDisk, Panasonic, dan Toshiba. Mikro SD merupakan
media penyimpanan eksternal yang praktis dan mudah digunakan karena dapat
digunakan pada berbagai jenis perangkat, mulai dari kamera digital, smartphone,
tablet, hingga laptop. Micro SD sangat populer digunakan dalam kehidupan sehari-
hari karena kepraktisannya. Micro SD dapat digunakan untuk menyimpan berbagai
jenis data seperti foto, video, musik, dan dokumen pada berbagai perangkat
elektronik. Oleh karena itu, Micro SD sering digunakan oleh fotografer, videografer,
dan para pengguna smartphone yang gemar mengambil foto dan video. Selain itu,
Micro SD juga sering digunakan sebagai media untuk memindahkan data dari satu

perangkat ke perangkat lainnya karena ukurannya yang kecil dan mudah dibawa-
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bawa. Micro SD sangat membantu dalam memudahkan aktivitas sehari-hari karena
kemampuannya sebagai media penyimpanan data yang praktis dan mudah digunakan.
Oleh karena itu, penting bagi anda untuk memilih Micro SD dengan kapasitas
penyimpanan dan kecepatan transfer yang sesuai dengan kebutuhan anda. Micro SD
adalah media penyimpanan yang sering digunakan pada banyak perangkat seperti

kamera, smartphone, drone, dan lainnya[11].

Sandisk
Extreme PRO

s V3o
, o |

L

Gambar 2. 13 Mikro SD

Berikut adalah beberapa fungsi penting dari Micro SD:

a. Menyimpan data: Fungsi utama dari Micro SD adalah untuk menyimpan data
seperti foto, video, musik dan dokumentasi. Kemampuan Micro SD untuk
menyimpan data secara portabel membuatnya lebih mudah untuk memindahkan
data dari satu perangkat ke perangkat lain secara mudah.

b. Mengambil Gambar dan Video: Micro SD terutama digunakan untuk
mengambil gambar dan video dari perangkat kamera. Micro SD sangat penting

karena dapat menampung banyak file dalam ukuran file yang besar. Jumlah
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kapasitas penyimpanan bisa mencapai Gigabyte atau bahkan Terabyte, artinya
anda bisa dengan mudah merekam selama berjam-jam.

c. Mengoptimalkan performa perangkat: Micro SD dengan kecepatan tinggi dapat
membantu mempercepat kinerja perangkat seperti kamera atau smartphone.
Perangkat dengan kinerja yang lebih tinggi biasanya membutuhkan Micro SD
dengan kecepatan baca dan tulis yang juga tinggi untuk mendapatkan kinerja
yang optimal.

2.9 PCB Dot Matrix
PCB (Printed Circuit Board) Dot Matrix merupakan salah satu jenis komponen
digunakan untuk menyusun rangkaian elektronika. Dikarenakan bentuknya yang
terdiri atas susunan lubang- lubang yang membentuk matriks bergaris, maka PCB ini
disebut dengan PCB Matrix Strip Board. Umumnya PCB ini dipakai oleh penggemar
elektronika untuk membuat rangkaian elektronika sederhana atau rangkaian contoh
(dummy). Pada dasarnya, PCB ini memang dibuat untuk memudahkan penggunanya

dalam merangkai komponen-komponen elektronika hanya dengan kabel penghubung

(jumper)[10].
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Gambar 2. 14 PCB Dot Matrix

2.10 Step Down SV
Modul Step-Down Voltage Regulator/ DC (Direct Current) Buck Converter
adalah modul yang sangat praktis digunakan untuk mengkonversi atau menurunkan
tegangan dari catu daya sumber menjadi tegangan keluaran yang lebih rendah. Fungsi
transformator step down adalah mengubah tegangan tinggi dengan arus rendah
menjadi tegangan rendah dengan arus tinggi. Fungsi utama transformator step down
adalah menurunkan tegangan listrik dan menyesuaikannya dengan kebutuhan

elektronika[12].

Gambar 2. 15 Step Down 5V
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Gambar 2. 16 Pin Out Stepdown 5V

2.11 Modul Mini Amplifier
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Rangkaian Audio mini amplifier adalah jenis rangkaian elektronika yang

berfungsi sebagai penguat audio, yang bisa diaplikasikan ke alat — alat portabel seperti

pada radio jadul. Amplifier adalah perangkat elektronik yang berfungsi untuk

menghasilkan stereo yang jernih dengan kualitas bagus. Dengan adanya amplifier,

suara yang berasal dari sumber tertentu akan ditangkap. Setelah itu kemudian diubah

menjadi arus listrik berfluktuasi yang kekuatannya ditingkatkan berkali-kali.

Gambar 2. 17 Modul Mini Amplifier
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Itulah mengapa dari segi hasilnya, akan didapatkan sinyal keluaran dengan suara
yang lebih jelas, kuat, dan juga lebih baik kualitas audionya. Dalam penggunaannya,
amplifier sering dipakai untuk beberapa kebutuhan. Salah satunya dipakai pada

beragam alat elektronik seperti televisi, radio, komputer, mikrofon dan lain-lain[13].

2.12 LCD 16x2ic

LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang
dibuat dengan teknologt CMOS (Complementary Metal Oxide Semiconductor) logic
yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada
di sekelilingnya terhadap front-/it atau mentransmisikan cahaya dari back-/it. LCD
berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun
grafik. LCD merupakan komponen display yang dapat menampilkan berbagai macam
karakter, seperti angka, huruf dan simbol. LCD memiliki beberapa ukuran sesuai
dengan jumlah karakternya berdasarkan baris dan kolom. LCD karakter 2x16 artinya
pada display ini memiliki 16 kolom karakter sebanyak 2 baris. Adapun fungsi pin

pada LCD dapat dilihat pada gambar dibawah ini[14].

Gambar 2. 18 LCD 16x2ic
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Gambar 2. 19 Data Sheet LCD

2.13 Speaker
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"Speaker" (bahasa Inggris) dalam bahasa Indonesia sering diistilahkan dengan

"pengeras suara" adalah perangkat elektronik yang merubah getaran-getaran listrik

dalam spektrum audio menjadi getaran-getaran suara sehingga bisa terdengar oleh

manusia. Di dalam skema-skema rangkaian elektronik, speaker biasanya hanya

dinyatakan dengan besaran impedansinya saja (dalam Ohm).Untuk mengubah audio

menjadi output suara, speaker memanfaatkan bagian yang berupa membran atau

penggetar. Dengan adanya membran penggetar ini, maka frekuensi audio yang berasal

dari gelombang listrik akan masuk pada bagian membrane hingga kemudian

menggetarkan udara di dalamnya. Selanjutnya, membran dari speaker akan

menghasilkan sumber suara. Membran juga akan membuat sebuah piranti elektronik

dapat meningkatkan kualitas audio dengan lebih maksimal[15].
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Gambar 2. 20 Cara Kerja Speaker

Pada dasarnya speaker

elektronika yang berfungsi untuk mengubah gelombang listrik menjadi suara. Namun

merupakan susunan

27

komponen

selain mengubah energi listrik menjadi suara, alat tersebut juga memiliki fungsi

lainnya juga. Diantaranya fungsi dari speaker yaitu untuk membuat gelombang audio

menjadi lebih besar volumenya sehingga output suara yang dihasilkan pun menjadi

lebih keras. Dengan begitu suara yang keluar dapat terdengar hingga jangkauan yang

lebih luas. Jadi sangat bisa disimpulkan jika fungsi speaker yang paling umum yaitu

sebagai pengeras suara. Speaker sering dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.

Misalnya saja untuk kebutuhan sound system, speaker pada mobil, radio dan berbagai

perangkat elektronik dengan output berupa suara lainnya[15].
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Gambar 2. 21 Speaker

2.14 DF Player
DF player mini adalah modul sound/music player yang mendukung beberapa file
salah satunya adalah file yang umum kita gunakan sebagai format sound file. DF
player mini dapat bekerja sendiri secara standalone ataupun bekerja secara bersama
dengan microcontroller (Arduino) melalui koneksi serial dengan tegangan kerja3.2V
— 5V. DF player mini mempunyai 16 pin inferface berupa standar DIP(Dokumen

Informasi Produk) pin header pada kedua sisinya.

DF Player Mini adalah modul MP3(MPEG-1 Audio Layer 3) kecil dan murah
dengan output yang sederhana bisa langsung ke speaker. Modul ini dapat digunakan
sebagai modul yang berdiri sendiri dengan baterai terpasang, speaker dan tombol push
atau digunakan dalam kombinasi dengan Arduino atau yang lainnya dengan

kemampuan RX / TX [6].
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Gambar 2. 22 DF Player

Berikut merupakan pinout yang terdapan pada komponen DF Player mini:

(+ ) BUSY
© DFPlayer Mini @ EVE:E
' L) USB+
ADKEY_2

. L]
EEQEEEAS ADREY 4

" 10_2
( J il GND
L J 10_1

Gambar 2. 23 Pin Out DF Player

2.15 Buzzer
Buzzer piezo-elektris menghasilkan suara berfrekuensi rendah, sebuah sirine
piezo-elektris berukuran kecil menghasilkan suara-nada yang berfrekuensi sangat
tinggi. Sirine yang beroperasi dengan tegangan 3-16 V dan hanya membutuhkan arus
sebesar 5- 7mA. Suara yang dihasilkannya bersifat kontinu namun dapat dimodifikasi

untuk menghasilkan bunyi dengan periode-periode pendek. Intesitas suara yang
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dihasilkannya berkisar antara 100 dB (Desibel) hingga 110 dB. Buzzer ini terdiri dari

sebuah piringan dari logam kuningan yang dilapisi oleh bahan piezo-elektris.

Gambar 2. 24 Buzzer

Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi
buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian
kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan
tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya,
karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan
menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang

akan menghasilkan suara[16].

2.16 Transformator

Transformator atau sering disingkat dengan istilah Trafo adalah suatu alat listrik
yang dapat mengubah taraf suatu tegangan AC (Alternating Current) ke taraf
yang lain. Transformator atau Trafo ini bekerja berdasarkan prinsip induksi
elektromagnet dan hanya dapat bekerja pada tegangan yang berarus AC.
Transformator digunakan secara luas, baik dalam bidang tenaga listrik maupun

elektronika. Transformator digunakan antara lain:

a. Sebagai gandingan impedensi antara sumber dan beban
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b. Untuk memisahkan satu rangkaian dari rangkaian yang lain
c. Untuk menghambat arus searah melakukan atau mengalirkan arus bolak

balik .

Bentuk Transformator Simbol Transformator

Gmbar 2. 25 Transformator

Sebuah transformator yang sederhana pada dasarnya terdiri dart 2 lilitan atau
kumparan kawat yang terisolasi yaitu kumparan primer dan kumparan sekunder. Pada
kebanyakan Transformator, kumparan kawat terisolasi ini dililitkan pada sebuah besi
yang dinamakan dengan Inti Besi (Core). Ketika kumparan primer dialiri arus AC
(bolak-balik) maka akan menimbulkan medan magnet atau fluks magnetik
disekitarnya. Kekuatan medan magnet (Densitas Fluks Magnet) tersebut dipengaruhi
oleh besarnya arus listrik yang dialirinya. Semakin besar arus listriknya semakin besar
pula medan magnetnya. Fluktuasi medan magnet yang terjadi di sekitar kumparan
pertama (primer) akan menginduksi GGL (Gaya Gerak Listrik) dalam kumparan kedua
(sekunder) dan akan terjadi pelimpahan daya dari kumparan primer ke kumparan
sekunder. Dengan demikian, terjadilah pengubahan taraf tegangan listrik baik dari
tegangan rendah menjadi tegangan yang lebih tinggi maupun dari tegangan tinggi

menjadi tegangan yang rendah[17].
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2.17 Dioda

Dioda dikemas didalam sebuah kapsul kecil yang terbuat dari kaca atau plastik.
Kemasan ini memiliki dua kawat terminal. Yang satu disebut anoda, sedangkan yang
lainnya disebut katoda. Biasanya terdapat sebuah cincin di badan dioda yang
mengindikasikan terminal mana yang merupakan katoda. Sebuah dioda umumnya
terbuat dari bahan silikon. Silikon adalah bahan yang tidak bersifat sebagai penghantar
atau konduktor, namun tidak pula sebagai penyekat atau isolator. Silikon adalah bahan
semikonduktor. Hal ini berarti bahwa sifat-sifat silikon berbeda dengan bahan-bahan

konduktor biasa, seperti tembaga atau besi.

Sejumlah kecil zat dicampurkan ke dalam silikon untuk memberikan sifat- sifat
khusus dioda ke bahan ini. Penyusun utama dari dioda adalah sambungan P - N atau

disebut dengan P - N Junction.

- -|++

p 1N

- -+ 4

Gambar 2. 26 Sambungan P-N Junction

Bergantung pada polaritas tegangan yang diberikan kepadanya, dioda bisa
berlaku sebagai sebuah saklar tertutup (apabila bagian anoda mendapatkan tegangan
positif sedangkan katodanya mendapatkan tegangan negatif) dan berlaku sebagi saklar
terbuka (apabila bagian anode mendapatkan tegangan negatif sedangkan katode
mendapatkan tegangan positif). Kondisi tersebut terjadi hanya pada diode ideal-

konseptual. Pada dioda faktual (riil), perlu tegangan lebih besar dari 0,7 V (untuk dioda
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yang terbuat dari bahan silikon) pada anoda terhadap katoda agar dioda dapat
menghantarkan arus listrik. Tegangan sebesar 0,7 V ini disebut sebagai tegangan

halang (barrier voltage).

A B

Gambar 2. 27 Bias Maju Mundur Dioda
Ketika dioda disambungkan sebagaimana pada gambar A diatas, dimana kaki
anodanya disambungkan ke kutub positif dan katodanya disambungkan ke kutub
negatif baterai, kita mengatakan bahwa dioda diberikan bias maju atau forward biased.
Sebuah dioda hanya akan menghantarkan arus listrik (menyalakan lampu) apabila
diberi bias maju. Ketika sebuah dioda disambungkan dengan polaritas yang terbalik
seperti pada gambar B, dimana kaki katodanya disambungkan ke kutub positif dan
kaki anodanya disambungkan ke kutub negatif, kita mengatakan bahwa dioda
diberikan bias mundur atau reverse biased. Sebuah dioda tidak akan menghantarkan

arus listrik (tidak menyalakan lampu) apabila diberi bias mundur[18].
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Gambar 2. 28 Dioda

2.18 Dioda Bridge

Dioda Bridge atau disebut dioda jembatan adalah jenis dioda yang berfungsi
sebagai penyearah arus bolak-balik (4/ternating Current/AC) menjadi arus searah
(Direct Current/DC). Dioda Bridge pada dasarnya merupakan susunan dari empat
buah Dioda yang dirangkai dalam konfigurasi rangkaian jembatan (bridge) yang
dikemas menjadi satu perangkat komponen yang berkaki empat. Dua kaki terminal
dipergunakan sebagai Input untuk tegangan/arus listrik AC sedangkan dua kaki
terminalnya lagi adalah terminal Output yaitu Terminal Output Positif (+) dan
Terminal Output Negatif (-). Prinsip kerja Dioda Bridge pada dasarnya sama dengan
4 buah dioda penyearah biasa yang disusun dalam rangkaian jembatan. Cara kerjanya
pun sama dengan cara kerja Penyearah Gelombang Penuh (Full Wave Rectifier).
Untuk lebih jelas mengenai cara kerja bridge diode, kita dapat melihat gambar

dibawah ini.
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Gambar(a) Gambar (b)

Gambar 2. 29 Sistem Kerja Dioda Bridge

Seperti yang kita lihat pada gambar diatas, keempat dioda yang diberi label D1,
D2, D3 dan D4 disusun secara “seri berpasangan” dengan hanya dua dioda saja yang
melewatkan arus satu sisi sinyal atau arus setengah siklus gelombang (half cycle).Pada
saat sisi sinyal positif (+) diberikan ke Input-1 dan sinyal negatif (-) diberikan kelnput-
2 Dioda bridge, rangkaian internal D1 dan D2 akan berada dalam kondisi Forward
Bias sehingga melewatkan sinyal positif tersebut, sedangkan D3 dan D4 akan berada

dalam kondisi Reverse bias yang menghambat sinyal sisi negatifnya.

Kemudian pada saat sinyal berubah menjadi sinyal negatif (-) yang diberikanke
Input-1 dan sinyal positif (+) ke Input-2 dioda bridge maka D3 dan D4 akan berubah
juga menjadi kondisi Forward Bias yang melewatkan sedangkan D1 dan D2-nya
menjadi reverse bias yang menghambat sinyal sisi negatif. Hasil dari penyearah

gelombang penuh adalah seperti yang dapat kita lihat di gambar diatas[19].
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Gambar 2. 30 Dioda Bridge

2.19 Kapasitor
Kapasitor (Kondensator) adalah komponen elektronika yang berfungsi untuk
menyimpan muatan listrik didalam medan listrik dengan cara mengumpulkan
ketidakseimbangan internal dari muatan listrik. Struktur sebuah kapasitor terbuat dari
2 buah plat metal yang dipisahkan oleh suatu bahan dielektrik. Kapasitor

menggunakan stuan farad (F)[20]. Satu farad didefinisikan:

b= AN . . ... st & [20]

sebagai jumlah muatan listrik yang dapat disimpan (dalam satuan coulomb) persatu

volt tegangan atau bisa dilihat rumus berikut:

C =Kapasitasi (Farad)

Q=Muatan Listrik (Coulomb)

V = Beda Potensial (Volt)
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Apabila sebuah kapasitor disambungkan ke sebuah sumber listrik DC, electron-
elektron akan berkumpul pada plat yang tersambung ke terminal negatife sumber.
Elektron-elektron ini akan menolak elektron- elektron yang ada pada plat di
seberangnya. Elektron-elektron yang bertolak akan mengalir menuju terminal
sumber positif. Sebuah kapasitor yang disambungkan ke sebuah sumber daya
dengan seketika akan menjadi bermuatan. Tegangan antara kedua pelatnya adalah

sama dengan tegangan sumber daya[21].

Gambar 2. 31 Kapasitor

IC LM7805

IC (Integrated Circuit) LM7805 merupakan perangkat yang mampu
memodifikasi sinyal tegangan ia mendapatkan masukannya dan mengirimkan sinyal
tegangan yang berbeda pada keluarannya. Pada keluaran tersebut, tegangan biasanya
lebih rendah dan dengan karakteristik tertentu yang diperlukan untuk menghindari
risiko atau agar rangkaian yang diumpankan berfungsi dengan baik, jika peka

terhadap variasi tegangan.
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Untuk memungkinkan hal ini, pengatur tegangan memiliki rangkaian internal
dengan rangkaian resistor dan transistor bipolar dihubungkan sedemikian rupa
sehingga memungkinkan untuk menyempurnakan sinyal tegangan dengan cara yang
sesuai. Anda dapat melihat rangkaian internal yang terintegrasi ke dalam paket

perangkat ini pada gambar di bawah.

LM7805 PINOUT DIAGRAM

1 LM7805 |— 3
Input Output
2
Ground

Gambar 2. 32 Pin Out LM7805

Seperti yang bisa anda bayangkan, IC seperti LM7805 dapat digunakan untuk
banyak hal. Sebagai contoh, catu daya mereka biasanya mengintegrasikan salah satu
seri 78xx. Faktanya, catu daya seperti yang kami jelaskan sebelumnya, terdiri dari

beberapa tahap[22].

1. Transformator: dimungkinkan untuk mengubah tegangan input 220v ke nilai

yang sesuai dari 12, 6, 5, 3, 3.3 atau nilai apa pun.

2. Penyearah jembatan: maka sinyal ini akan memiliki tegangan yang sesuai, tetapi
akan tetap menjadi sinyal alternatif, setelah melewati jembatan ini sinyal negatif

dihindari.
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3. Kapasitor: sekarang sinyal memiliki bentuk gundukan, artinya, dari beberapa
impuls tegangan yang ketika melewati kapasitor akan dihaluskan, menjadi

hampir garis lurus.

4. Regulator ketegangan: akhirnya, regulator akan menyempurnakan sinyal ini agar

benar-benar datar dan stabil, yaitu agar sudah menjadi sinyal arus searah.

Gambar 2. 33 LM 7805

2.21 Push Button
Push button switch (saklar tombol tekan) adalah perangkat/saklar sederhana yang
berfungsi untuk menghubungkan atau memutuskan aliran arus listrik dengan sistem
kerja tekan unlock (tidak mengunci). Sistem kerja unlock disini berarti saklar akan
bekerja sebagai device penghubung atau pemutus aliran arus listrik saat tombol
ditekan, dan saat tombol tidak ditekan (dilepas) maka saklar akan kembali pada

kondisi normal.
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Seperti yang dijelaskan pada poin sebelumnya, bahwa fungsi push button adalah
untuk memutus dan menyambungkan arus listrik dimana pemutusan dan pengaliran
ini terjadi karena prinsip pengalihan dari satu konduktor ke konduktor lain. Caranya
dengan pengoperasian langsung secara manual oleh pengguna. Biasanya push button
ini digunakan untuk memicu jalanya suatu perangkat output seperti relay, buzer, LED,
maupun lainya. Bahkan keren nya lagi, push button juga dapat dipadukan dengan
software Matlab maupun database website. Push button itu ada banyak sekali variasi
bentuk dan ukuran nya. Berikut ini adalah beberapa contoh jenis jenis push button
yang bisa beredar di pasaran. Di dalamnya sudah termasuk gambar push button NO

dan NC [23].

Gambar 2. 34 Push Button

Pada dasarnya prinsip kerja push button adalah pemutus dan penyambung aliran
listrik. Namun dalam hal ini ia tidak bersifat mengunci. Jadi ia akan kembali ke posisi
semula saat selesai ditekan. Saat push button ditekan, ia menjadi bernilai HIGH dan

akan menghantarkan arus listrik. Sedangkan apabila dilepas, maka ia akan bernilai
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LOW dan memutuskan aliran arus listrik. Namun kerja saklar push button kadang

berbeda tergantung dari jenisnya. Apakah ia termasuk NO atau Nc.

Sebagai device penghubung atau pemutus, push button switch hanya memiliki 2
kondisi, yaitu On dan Off (1 dan 0). Istilah On dan Off ini menjadi sangat penting
karena semua perangkat listrik yang memerlukan sumber energi listrik pasti
membutuhkan kondisi On dan Off. Karena sistem kerjanya yang unlock dan langsung
berhubungan dengan operator, push butfon switch menjadi device paling utama yang
biasa digunakan untuk memulai dan mengakhiri kerja mesin di industri. Secanggih
apapun sebuah mesin bisa dipastikan sistem kerjanya tidak terlepas dari keberadaan
sebuah saklar seperti push button switch atau perangkat lain yang sejenis yang bekerja

mengatur pengkondisian On dan Off [23].

2.22 Fuse

Fuse (Sekering) adalah komponen yang berfungsi sebagai pengaman dalam
rangkaian elektronika maupun perangkat listrik. Fuse pada dasarya terdiri dari sebuah
kawat halus pendek yang akan meleleh dan terputus jika dialiri oleh arus listrik yang
berlebihan ataupun terjadinya hubungan arus pendek (short circuit) dalam sebuah
peralatan listrik I elektronika. Dengan putusnya Fuse tersebut, arus listrik yang
berlebihan tersebut tidak dapat masuk ke dalam rangkaian elektronika sehingga
tidak merusak komponen-komponen yang terdapat dalam rangkaian elektronika
yang bersangkutan. Karena fungsinya yangdapat melindungi peralatan listrik dan
peralatan elektronika dari kerusakan akibat aruslistrik yang berlebihan, Fuse atau

sekering juga sering disebut sebagai pengaman listrik[24].
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Gambar 2. 35 Fuse

2.23 Uang Kertas

Uang kertas yang pertama kali digunakan di Nusantara (kini disebut
sebagai Indonesia) adalah surat kredit dari "Rijksdaalder" yang dibawa
oleh Perusahaan Hindia Timur Belanda (Vereenigde Qostindische Compagnie-}'OC)
antara tahun 1783 sampai dengan 1811. Selanjutnya, diikuti dengan uang kertas
"Gulden Hindia Belanda" pada tahun 1815, dan "Uang Gulden De Javasche Bank"
pada tahun 1827. Uang pecahan yang rendah (dibawah 5 gulden) dikeluarkan oleh
pemerintah pada tahun 1919-1920 dan 1939-1940, karena pada masa itu kekurangan
logam untuk perang. Tetapi, transaksi sehari-hari tetap dilakukan dengan
menggunakan uang koin. Uang kertas yang sebenarnya "Rupiah Indonesia" baru
diterbitkan padatahun 1946, selama perang kemerdekaan dengan Belanda dan setelah
deklarasi kemerdekaan sepihak oleh Indonesia pada akhir Perang Dunia II pada
tanggal 17 Agustus 1945. Uang ini dikenal sebagai "Oeang Republik Indonesia".
Oeang Republik Indonesia (ORI) merupakan cikal bakal Rupiah Indonesia yang

digunakan saat ini[2].
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Gambar 2. 36 Uang Kertas Rupiah

Pemerintah terus berupaya memaksimalkan uang rupiah supaya bisa digunakan
oleh seluruh kalangan, terutama bagi difabel tunanetra, salah satunya meletakkan
Blind Code di uang rupiah. Sejak tahun 2016, Bank Indonesia telah meluncurkan uang
baru NKRI emisi 2016 dengan penambahan fitur baru yang memudahkan para
penyandang disabilitas tunanetra. Uang baru ini telah dilengkapi dengan fitur Blind
Code (Kode Tunanetra) yang berupa dua garis miring yang timbul dan letaknya
berada di tept kiri dan kanan uang. Blind Code ini nantinya dapat dengan mudah
diraba oleh terman-teman tunanetra untuk membedakan jenis uang yang sedang
dipegang. Hal ini tak hanya memudahkan mereka saja, tujuan lain yang juga penting
adalah supaya mereka terhindar dari penipuan tak bertanggung jawab. Permintaan
kemudahan akses uang rupiah untuk tunanetra sudah lama didiskusikan dan menjadi
fokus utama advokasi Pertuni. Sekitar tahun 2015, Bank Indonesia baru
menindaklanjuti hal ini dan diwujudkan melalui vang NKRI baru emisi 2016 yaitu
berupa penambahan blind code di vang rupiah. Blind Code di uang rupiah nantinya
juga diharapkan dapat menjadi terobosan baru yang bermanfaat bagi yang

membutuhkan[2].
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Gambar 2. 37 Penerapan Blind Code pada Tunanetra

Blind Code pada uang rupiah terbagi menjadi beberapa jenis tergantung pecahan

uangnya, mengutip dari laman Pertuni, berikut rinciannya.

Blind Code pada Uang Rupiah Pecahan Kertas:

1. Pecahan seratus ribu rupiah: berupa sepasang garis timbul (2 garis timbul).

2. Pecahan lima puluh ribu rupiah: terdapat 2 pasang blind code yang digunakan
pada jenis ini atau 4 garis timbul.

3. Pecahan dua puluh ribu rupiah ada 3 pasang blind code yang digunakan pada
pecahan ini atau 6 garis timbul.

4. Pecahan sepuluh ribu rupiah: ada 4 pasang garis timbul sebagai blind code atau
8 garis timbul.

5. Pecahan lima ribu rupiah terdapat 5 pasang garis timbul atau 10 garis timbul.

6. Pecahan dua ribu rupiah: terdapat 6 pasang blind code atau total 12 garis timbul.

7. Pecahan seribu rupiah: ada 7 pasang garis timbul atau 14 garis timbul.
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Blind Code Blind Code
Uang Rp. 1000 Uang Rp. 2000 2 Blind Code Blind Code
Uang Rp. 5000 Uang Rp. 10.000
(¢
o]
Blind Code
Blind Code Blind Code

—_
Uang Rp. 100.000

Uang Rp. 20.000 Uang Rp. 50.000

Gambar 2. 38 Blind Code pada Pecahan Uang Kertas

2.24 Uang Logam
Uang logam rupiah biasanya terbuat dari bahan alumunium atau nikel. Setiap
kepingnya memiliki tekstur tertentu pada sisi uang untuk membedakan tiap pecahan.
Setiap kepingnya memiliki gambar timbul dibagian depan dan belakang yang

mewakili ciri khas kebudayaan dan kekayaan Indonesia[25] .

Gambar 2. 39 Uang Logam Rupiah
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Blind Code di Uang Rupiah Pecahan Logam:

1.

Pecahan seribu rupiah: blind code di uvang rupiah jenis logam dapat dirasakan
dengan tekstur logam didesain lebih halus jika dibandingkan dengan 3 pecahan
uang logam lainnya. Bahan logam lebih berat daripada 3 pecahan uang logam
lainnya Ukuran uang logam seribu rupiah lebih kecil dibandingkan dengan uang
logam lima ratus dan dua ratus rupiah namun lebih besar dari logam seratus
rupiah.

Pecahan lima ratus rupiah pada pecahan ini, blind code dapat dirasakan berupa
tekstur logam yang cenderung kasar namun bahan logam cukup ringan. Ukuran
uang logam lima ratus dibuat paling besar bila dibandingkan dengan uang logam
lainnya dan pada tepian uang terdapat gerigi yang sangat terasa bila diraba.
Pecahan dua ratus rupiah: blind code di vang rupiah pecahan ini berupa tekstur
uang yang kasar, menggunakan bahan logam ringan, dengan ukuran yang lebih
kecil dar1 uang logam lima ratus namun lebih besar dari logam seribu rupiah serta
seratus rupiah.

Pecahan seratus rupiah: tekstur uang logam ini kasar, bahan logamnya ringan,
dan bentuk uangnya lebih kecil dibandingkan dengan ukuran uang logam

lainnya.



BAB III

PERENCANAAN
3.1 Tahap Perencanaan

Sebelum pembuatan modul dan karya tulis, penulis terlebih dahulu membuat
perencanaan modul yang akan dibuat. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembuatan

modul dan karya tulis dan agar hasilnya sesuai dengan yang direncanakan.

Adapun langkah langkah perencanaan dalam pembuatan modul alat adalah

sebagai berikut:

1. Merencanakan blok diagram dari modul yang akan dibuat secara keseluruhan
berdasarkan cara kerja yang diinginkan

2. Merencanakan wiring diagram dari modul yang akan dibuat.

3. Menentukan komponen-komponen yang diperlukan dalam pembuatan modul
sesuai dengan wiring diagram agar modul dapat bekerja dengan baik sesuai dengan
harapan.

4. Merencanakan flowchart program dari modul yang akan dibuat.

5. Merancang koding dari program alat yang akan di buat.

6. Merencanakan desain alat sesuai dengan wiring diagram yang telah dibuat.

7. Menentukan titik-titik pengukuran (7est point) untuk pendataan dan analisa
rangkaian.

8. Melakukan pengujian dan perbaikan pada modul yang telah dibuat.

47
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3.2 Diagram Blok Rangkaian
Penelitian ini menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sebagai
mikrokontroler utama. Mikrokontroler ini yang akan mengolah data masukan dan
keluaran. Inputan dari alat yang dibangun adalah sensor warna dan sensor IR
TCRTS5000 sebagai pendeteksi nominal uang koin, sensor warna TCS34725 sebagai
pendeteksi nominal uang logam dan lampu ultraviolet sebagai pendeeksi keaslian
uvang. Adapun keluaran dari sistem ini yaitu mampu mengeluarkan suara sebagai

pemberitahuan keaslian dan nominal uang tersebut.

Sensor warna TCS34725, sensor TCRTS5000, dan lampu ultraviolet akan di
pasang di atas papan PCB (Printed Circuit Board) yang nantinya berfungsi untuk
mendeteksi nominal dan sinar ultraviolet sebagai pendeteksi keaslian uang. Sistem
kontrol alat ini menggunakan sumber daya. Adapun sumber daya utama yang
digunakan adalah power supply/adaptor yang merupakan sumber daya utama yang
digunakan di keseluruhan sistem. Sumber daya kemudian diteruskan ke keseluruhan
sistem rangkaian baik itu inputan maupun keluaran. Adapun rancangan blok diagram

sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut:
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INPUT DAYA

l

> ARDUINO UNO

LCD 12C -

> DF PLAYER > SFEAKER

SENSOR TCS34725 SENSOR TCRT5000 | LED UV

\ 4 Y

UANG KERTAS UANG OGAM

Gambar 3. 1 Blok Diagram Alat

Fungsi setiap masing masing blok:

1.

Arduino Uno berfungsi sebagai mikrokontroler yang mengatur alur kerja alat
dengan memasukkan perintah kedalam mikroprosesor.

Sensor warna TCS34725 mendeteksi warna uang untuk mengetahui nilai nominal
padaa uang kertas .

LED UV sebagai pendeteksi keaslian uang kertas dari sinar yang dipancarkan yang
akan dibaca oleh sensor tcs34725.

Sensor TCRTS5000 yang akan berfungsi mendeteksi nominal uang logam
berdasarkan diameter dari setiap pecahan uang logam.

LCD berfungsi menampilkan hasil dari pendeteksian dari pendeteksian sensor.
DF Player sebagai modul sound player yang dapat mendukung beberapa file salah
satunya adalah file mp3 yang umumnya digunakan sebagai format sound file.
Mikro SD berfungsi sebagai penyimpan suara dan Speaker sebagai output

Suaranya.
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3.3 Cara Kerja Blok Diagram
Penelitian ini menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sebagai
mikrokontroler utama. Mikrokontroler ini yang akan mengolah data masukan dan
keluaran. Inputan dari alat yang dibangun adalah sensor warna TCS34725 dan sensor
TCRT5000 sebagai pendeteksi nominal uang dan lampu ultraviolet sebagai pendeeksi
keaslian uang. Adapun keluaran dari sistem ini yaitu mampu mengeluarkan suara

sebagai pemberitahuan keaslian dan nominal uang tersebut.

Sensor warna dan lampu ultraviolet akan di pasang di atas papan PCB yang
nantinya berfungsi untuk mendeteksi warna uang sebagai penentu nominal dan sinar
ultraviolet sebagai pendeteksi keaslian uang. Sistem kontrol alat ini menggunakan
sumber daya. Adapun sumber daya utama yang digunakan adalah power
supply/adaptor yang merupakan sumber daya utama yang digunakan di keseluruhan
sistem. Sumber daya kemudian diteruskan ke keseluruhan sistem rangkaian baik itu

inputan maupun keluaran.

Mikrokontroller yang digunakan adalah mikrokontroler Arduino Uno sebagai
mikro utama. Mikrokontroler ini yang akan mengolah data masukan dan memberikan
keluaran kepada aktuator. Sistem ini bekerja dengan menerima data dari sensor
warna. Data dari sensor ini digunakan untuk mengetahui nilai RGB dari tiap mata
uvang. Hasil dari data ini kemudian ditampilkan oleh LCD sebagai informasi nilai
nominal uang. Adapun masukan dalam sistem ini berupa data dari sensor warna

sebagai pendeteksi nominal uang dan LED ultraviolet sebagai keaslian uang. Hasil
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dari data masukan tersebut kemudian dikirim ke mikrokontroler untuk diolah dan

selanjutnya memberikan keluaran dari sensor.

3.4 Perencanaan Wiring Diagram

3.4.1 Perencanaan Rangkaian Power Supply
Berikut merupakan gambar rangkaian power supply 5v pada alat yang nantinya

akan menyuplai tegangan ke seluruh rangkaian alat.

BR'

RO

2

Y

21
Rt
g

TREH IS

J— N
BEGE ’I

£

Gambar 3. 2 Wiring Rangkaian Power Supply

Tegangan 220 VAC memasuki trafo step down 2 ampere kemudian diturunkan
tegangannya menjadi 12 VAC. Tegangan tersebut menuju dioda bridge untuk di
searahkan menjadi gelombang DC. Kapasitor digunakan untuk menyaring
tegangan agar tidak ada ripple. Kemudian tegangan diregulasikan oleh LM7805
DC 5V untuk mendapatkan tegangan yang sesuai kita inginkan dengan mengatur

trimpod sesuai kebutuhan (5V).

Dalam perencanaan nilai fuse yang digunakan, penulis menggunakan peerhitungan

sebagai berikut:

Vp Is
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Diketahui :

Vp=220V

Vs=12V

Is=2A

Ditanyakan ?

Ip=?

Jawab :

220 2

12 Ip

220 . Ip=24

24

Ip=0,10A

Berdasarkan perhitungan fuse diatas penulis menggunakan fuse sebesar 1 A

karena nilai dipasaran nilai yang mendekati adalah 1 A.



53

3.4.2 Perencanaan Rangkaian Sensor TCS34725
Pola sederhana sambungan wiring dari Arduino UNO ke sensor warna TCS

34725 ditunjukkan oleh Gambar 3.3

TCS38728

<] vei

Gambar 3. 3 Wiring Rangkaian Sensor TCS34725

Pada rangkaian diatas ditampilkan sebuah rangkaian sensor TCS34725, pada
rangkaian sensor TCS34725 terdapat 7 pin out yang nantinya akan dihubungkan
pada arduino, pin SDA sensor dihubungkan pada port A4 SDA pada Arduino,
pin SCL dihubungkan pada port AS SCL , kemudian pin GND sensor

dihubungkan pada ground dan pin VIN dihubungkan padaa port VCC.
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3.43 Perencanaan Rangkaian Sensor TCRT5000

Pola sederhana sambungan wiring dari Arduino UNO ke sensor TCRT500

ditunjukkan oleh Gambar 3.4

Gambar 3. 4 Wiring Rangkaian Sensor TCRT5000

Pada rangkaian diatas ditampilkan sebuah rangkaian sensor TCRTS5000.
Pada rangkaian tersebut terlihat bahwa sensor TCRT500 memiliki 4 pin out, pin
out AO pada sensor dihubungkan langsung menuju port AO Arduino, pin DO
sensor TCRT dihubungkan ke port 7 Arduino, kemudian pin GND dihubungkan

pada GND dan pin VCC sensor dihubungkan padaa port 5V Arduino.
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3.4.4 Perencanaan Rangkaian LCD
Pola sederhana sambungan wiring dari Arduino Nano menuju ke LCD 12C

ditunjukkan oleh Gambar 3.5

SERENNREER
\
S ANERRRENENANN
H

Gambar 3. 5 Wiring Rangkaian LCD 16x2ic

Pada gambar diatas ditampilkan sebuah gambar rangkaian LCD ke Arduino,
dapat dilihat bahwa pada komponen LCD pada gambar diatas terdapat 14 pin
out yang nantinya akan dihubungkan menuju port Arduino. Pin SCL akan
dihubungkan langsung menuju port AS Arduino, pin SDA dihubungkan menuju
port A4 Arduino, kemudian VSS pada LCD akan dihubungkan pada ground dan
pin RS akan dihubungkan pada port PO modul lcd, pin RW pada pin P1 modul,
Pin E Pada P2, pin D4 pada port P4 , pin D5 pada ort PS5, pin D6 pada port P6,

dan pin D7 pada port P7 modul LCD.
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3.4.5 Perencanaan Rangkaian DF Player
Pola sederhana sambungan wiring dari Arduino Uno pada DF player dan

speaker ditunjukan gambar 3.6

=

& ™

<

-1
5308 3-8  F—F%

Gambar 3. 6 Wiring Rangkaian DF Player

Pada gambar diatas ditampilkaan gambar sebuah rangkaian DF Player dan
Speaker yang akan dihubungkan pada sebuah Arduino UNO, dapat dilihat
bahwa pada komponen DF Player mempunyai jumlah 16 pin out dan 2 pin out
pada komponen speaker, pin VCC pada Df Plaayer akan dihubungkan pada
VCC, pin RX terhubung pada port 3 Arduino, pin TX terhubung pada port
nomor 2 Arduino kemudian 2 pin out padaa speaker akan terhubung pad pin
SPK 2 DF Player dan kemudian pin GND speaker terhubung pada pin GND DF

Player.
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3.5 Daftar Komponen
Komponen komponen elektronika yang digunakan pada perancangan alat ini
ditentukan sesuai dengan fungsi dan karakteristik komponen serta tujuan
pemanfaatan komponen. Daftar komponen yang digunakan dalam pembuatan modul

tertera pada tabel berikut.

Tabel 3. 1 Daftar Komponen

No NAMA KOMPONEN TIPE/NILAI JUMLAH
1.  Arduino Uno R3 1
2. Sensor Warna TCS 34725 1
3. Sensor IR TCRT 5000 4
4. LCD 16x2 12¢ 1
5. Lampu UV UV 3m 365 4
6. Push Button 12mmx15mm 1
7. DF Player Mini JL 24 PIN 1
9. Speaker Mini 3W 1

11. Modul Mini Amplifier Pam 8403 1

12. Konektor DC 5V 1

13. PCB Dot Matrix 5x7Cm 1

15. Transfomrmator 2A 1

16. Fuse 1A 1

17. Dioda Dioda Bridge 1

18. IC LM 7805 1

19. Kapasitor 470 uF 2
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3.6 Perencanaan Flow Chart

Berikut meruupakan gambaran flowchart alat pendeteksi nominal dan keaslian
uang.

[ Alat Dihiduplkan ]

r

Suara Inisialisasi Alat
Siap Digunakan
Pilih Mode Pembacaan
Bca Uang
i
Mode Baca Uang Kertas Mode Baca Uang
Sensor TCS34725 ON Logam Sensor

r h 4

Uang Terdetcksi/Ditolak ] [ Uang TerdeteksiDitalak ]

Output LCD Tampil
Terdeteksi/Ditolak

‘ Speaker ON/ J

Memberikan Qutput

|

| Selesai |

Gambar 3. 7 Flow Chart Alat

Pada saat tombol ON dinyalakan, alat melakukan proses inisialisasi bagian
bagian dalam sistem mulai dari inisialisasi header-header, deklarasi variabel,

konstanta,serta fungsi-fungsi yang lain. Selanjutnya alat akan berada dalam keadaan
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standby sebelum ada aksi yang diberikan. Sinar ultraviolet akan mendeteksi apakah
uang tersebut asli atau palsu dengan bayangan tinta pada uang yang telah terkena sinar

UV jika uang tersebut palsu maka system tidak akan meneruskan ke sensor warna.

Selanjutnya, jika uang tersebut asli maka system akan melanjutkan mendeteksi
nominal vang menggunakan sensor warna dan diteruskan ke output suara untuk
memberitahukan keaslian daan nominal uang tersebut. Alat akan berada dalam

keadaan OFF setelah memberikan output suara keaslian dan nominal uang.

Perencanaan Desain Alat
Berikut merupakan hasil desain alat detektor nominal dan keaslian uang berbasis

mikrokontroler untuk penyandang tunanetra.

Sensor TCS dan LED Ultraviolet

Lobang Koin

LCD

Push Button

Tombol Switch

Tempat Keluay Koin

Gambar 3. 8 Desain Alat
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Fungsi dari setiap bagian pada alat:

1.

2.

Sensor TCS34725 : Membaca nominal uang kertas yang dideteksi.
LED Ultraviolet : Memancarakan cahaya agar tinta dan garis pada uang terlihat oleh

sensor warna TCS34725.

. LCD : Menampilkan nominal uang yang dideteksi oleh sensor.

Push Button : Sebagai tombol ON dan OF pada alat.

Tombol Switch : Tombol pergantian mode pembacaan uvang koin dan kertas.
Lobang Koin: Tempat memasukan uang koin yang akan dideteksi.

Tempat Keluar Koin : Untuk mengambil uang koin yang keluar setelah dideteksi

oleh sensor.



BAB IV

PENGUKURAN
4.1 Pengertian

Pengukuran adalah kegiatan membandingkan suatu besaran yang diukur dengan
alat ukur yang digunakan sebagai satuan. Titik pengukuran ditentukan berdasarkan
kebutuhan untuk membandingkan antara perkiraan nilai menurut teori dan hasil
pengukuran langsung pada titik-titik pengukuran. Hasil pengukuran disajikan dalam

tabel pengukuran.

4.2 Persiapan Pengukuran
Dalam proses pengukuran ini dibutuhkan alat ukur yang digunakan untuk

mengukur besarnya tegangan pada tiap komponen berikut merupakan alat yang

digunakan.
1. Alat Ukur . Multimeter Digital
Merk . SANWA
Model . CD800A
Buatan . CHINA
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4.3 Metode Pengukuran
Untuk mengetahui keluaran dari beberapa komponen pada alat ini, penulis

menentukan titik pengukuran sebagai berikut.

1. Titik pengukuran 1 (TPI) yaitu pada keluaran trafo stepdown . Yakni untuk
mengetahui besanya tegangan output trafo. Metode yang digunakan adalah dengan
mengukur output pada kaki Terminal O dan 12 V.

2. Titik pengukuran 2 (TP2) yaitu pada arus tegangan setelah melewati kapasitor .
Yakni untuk mengetahui besarnya tegangan output kapasitor . Metode yang
digunakan adalah dengan mengukur output pada pin positif dan negatif kapasitor

3. Titik pengukuran 3 (TP3) yaitu pada output power supply. Untuk mengetahui
besarnya tegangan output power supply. Metode yang digunakan yaitu dengan
mengukur tegangan output keluaran pada rangkaian power supply.

4. Titik pengukuran 4 (TP4) yaitu pada rangkaian sensor TCS34725. Untuk
mengetahui besarnya tegangan output sensor TCS34725. Metode yang digunakan
yaitu dengan mengukur output sensor TCS34725 .

5. Titik pengukuran 5 (TP5) yaitu pada rangkaian sensor TCRTS5000. Untuk
mengetahui besarnya tegangan output sensor TCRT5000. Metode yang digunakan
yaitu dengan mengukur output sensor TCRTS5000 terhadap ground.

6. Titik pengukuran 6 (TP 6) yaitu pada rangkaian DF Player. Unutuk mengetahui
besarnya tegangan output DF Player. Metode yang digunakan adalah dengan

mengukur output pada DF Playerpada pin RX dan TX.
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4.4 Hasil Pengukuran
Dari pengukuran yang dilaksanakan pada titik pengukuran 1 (TP1) sampai dengan

tittk pengukuran 6 (TP6 ) diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Pengukuran Komponen

TP Komponen Hasil Keterangan Gambar
TP Trafo 12,22 Output
stepdown A% Trafo
Tegangan Oty
setelah tegangan
TP2 ) 15,61V setelah
melewati '
Kapasitor LG
Kapasitor
Output
TP3 22171;? R
TCS34725
Output
Sensor tcrt Sensor
P4 5000 g TCRT
5000
Output Output
TP5 Power 5,04V Power
supply Supply
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Output DF

TP6 DF Player 4,97V Player

4.5 Gambar Alat

Berikut merupakan gambar alat deteksi nominal dan keaslian uang.

Gambar 4. 1 Gambar Alat

Gambar di atas merupakan sebuah modul detektor keaslian dan nominal uang

rupiah berbasis mikrokontroler yang di rancang khusus untuk membantu penyandang
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disabilitas khususnya tunanetra dalam melakukan transaksi serta menghindari dari

tindak penipuan uang.

4.6 Hasil Pengujian Alat
Pengujian adalah proses eksekusi suatu program untuk menemukan kesalahan dan
segala kemungkinan yang akan menimbulkan kesalahan sesuai dengan spesifikasi
perangkat lunak yang telah ditentukan sebelum aplikasi tersebut diserahkan kepada

pelanggan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian adalah proses terhadap
aplikasi yang saling terintegrasi guna untuk menemukan kesalahan dan segala
kemungkinan yang akan menimbulkan kesalahan. Secara teoritis, testing dapat
dilakukan dengan berbagai jenis tipe dan teknik. Adapun pengujian sistem yang
digunakan adalah Black Box. Pengujian Black Box yaitu menguji perangkat dari segi
spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian
dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi dan keluaran sudah berjalan

sesuai dengan yang dinginkan.

Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama kali adalah
melakukan pengujian terhadap perangkat inputan yaitu pengujian terhadap sensor
TCS34725 dan sensor TCRT5000 yang akan mendetksi nominal uang. Yang kemudian
hasil dari pendeteksian sensor warna, Sensor TCRT5000 dan lampu ultraviolet bisa
dilihat dari tampilan LCD. Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem pendeteksi

keaslian dan nominal uang ini adalah sebagai berikut.
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Penulis menggunakan intstrumen uang yang berbeda untuk pengujian alat yang

telah dibuat, hasil pengujian alat dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 2 Pengujian Alat

Objek
Pengujian

Gambar Uang

f—

2

(98]

Uang Asli
100 Ribu
Rupiah

Uang
Palsu
100 Ribu
Rupiah

Uang
Mainan
100 Ribu

Rupiah

Uang Asli
50 Ribu
Rupiah

Hasil

fratole _J

rulvwkj



Uang
Mainan
50 Ribu

Rupiah

Uang Asli
6. 20 ribu
Rupiah

Uang
Mainan 20
ribu
Rupiah

Uang Asli
8. 10 ribu
Rupiah

Uang
Mainan 10
Ribu
Rupiah

Uang Asli
10. 5 Ribu
Rupiah

t'xtcl_*,J

Dital ;k_J
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

Uang
Mainan 5
Ribu
Rupiah

Uang Asli
2 Ribu
Rupiah

Uang
Mainan 2
Ribu
Rupiah

Uang Asli
1 Ribu
Rupiah

Uang Koin
100
Rupiah

Uang Koin
200
Rupiah

l"mlél.-._.l

Dlw_llk._J
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Uang Koin
17. 500
Rupiah

Uang Koin
18. 1000
Rupiah

Pengujian dilakukan menggunakan 3 uang yang berbeda dengan jumlah nominal yang
sama, yakni dengan uang pecahan Rp. 100.000,00 asli, uang Rp. 100.000,00 palsu dan
uang pecahan Rp. 100.000,00 mainan, dan didapatkan hasil yang berbeda. Pada pengujian
uang asli didapatkan hasil yangjelas dengan indikator tampilan yang menunjukan nominal
uang yang sama dan output suara yang menunjukan nominal vang yang di deteksi.
Kemudian pada pengujian uang Rp. 100.000 palsu didapatkan hasil yang benar yakni alat
dapat membedakan uang asli dan palsu sehingga output LCD memberikan tampilan ” uang
ditolak” dan output suara” Silahkan Coba Lagi”, dan begitupun juga pada percobaan
pengujian uang Rp. 100.000 mainan. Kemudian pada pengujian uang Rp. 50.000 asli alat
dapat menunjukan pendeteksian dengan benar sehingga output tampilan dan suara yang
dihasilkan menunjukan nominal yang sesuai, dan pada pendeteksian uang Rp. 50.000
mainan alat dapat mendeteksi bahwa uang tersebut tidak asli sehingga output yang
ditampilkan pada LCD adalah “ ditolak” , kemudian pada pengujian uang koin alat dapat

menunjukan nominal uang yang sesuai dengan output LCD dan speaker.
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4.6.1 Hasil Perhitungan Pengujian Sistem

Tabel 4. 3 Persentase Pengujian pada Uang Kertas Asli

Hasil Pengujian

No Nominal Jumlah Persentase
Uang Lembar Terdeteksi Tale . (%)
Terdeteksi

1. Rp 1.000 4 4 0 100 %
2. Rp 2.000 4 4 0 100 %
3. Rp5.000 4 4 0 100 %
4. Rp 10.000 4 4 0 100 %
5. Rp 20.000 4 3 1 75 %

6. Rp 50.000 4 3 1 75 %

7.  Rp 100.000 4 4 0 100 %

Dari tabel tersebut didapatkan bahwa pada pengujian uang Rp. 20.000 dan
50.000 rupiah terdapat 1 percobaan tidak terdeteksi oleh sensor dari 4 kali
percobaan. Pada pengujian uang lainya tidak ada kegagalan pendeteksian dan juga
pada pengujian uang kertas lainya. Jadi, dari pengujian tersebut dapat disimpulkan

bahwa tingkat akurasi pendeteksian uang mencapai 90%.
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Tabel 4. 4 Persentase Pengujian pada Uang Kertas Mainan

Hasil Pengujian

No Nominal Jumlah Persentase
Uang Lembar Terdeteksi Tak . (%)
Terdeteksi

1. Rp 1.000 4 4 0 100 %
2. Rp2.000 4 3 1 75 %

3. Rp5.000 4 3 1 75 %

4. Rp 10.000 4 4 0 100 %
5. Rp 20.000 4 4 0 100 %
6. Rp 50.000 4 4 0 100 %
7. Rp 100.000 4 3 1 75 %

Dari tabel tersebut didapatkan bahwa pada pengujian uang mainan Rp. 2000
rupiah terdapat 1 percobaan tidak terdeteksi oleh sensor dari 4 kali percobaan.
Kemudian pada pengujian uang kertas Rp. 5.000 dan 100 ribu rupiah terdapat juga
1 kali percobaan tidak tereteksi oleh sensor dari 4 kali percobaan. Pada pengujian
uang lainya tidak ada kegagalan pendeteksian dan juga pada pengujian vang kertas
lainya. Jadi, dari pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendeteksian uang
yang telah dilakukan dengan alat tersebut memiliki tingkat keakurasian sebesar

85%.



72

Tabel 4. 5 Persentase Pengujian pada Uang Logam

Nominal Hasil Pengujian . .
) rsen
No %r::;a Jumlah Keping Terdeteket Tak ‘ © 2;) ) e
Terdeteksi
1. Rp 100 4 4 0 100 %
2. Rp 200 4 3 1 75 %
3. Rp 500 4 4 0 100 %
4. Rp 1.000 4 3 1 75 %

Dari tabel tersebut didapatkan bahwa pada pengujian uang koin Rp. 200 dan
Rp. 1000 rupiah terdapat 1 percobaan tidak terdeteksi oleh sensor dari 4 kali
percobaan. Pada pengujian nominal uang koin 100 dan 500 rupiah tidak ada
kegagalan pendeteksian dan juga pada pengujian uang koin lainya. Jadi, dari
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendeteksian uang yang telah

dilakukan dengan alat tersebut memiliki tingkat keakurasian sebesar 90%.
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1 Rangkaian Keseluruhan

Berikut merupakan rangkaian wiring diagram pada alat secara keseluruhan:
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Gambar 5. 1 Rangkaian Keseluruhan

Sambungan wiring secara keseluruhan dari Arduino UNO ke semua modul yang
digunakan ditunjukkan oleh gambar diatas. Pada USB power 5 volt menyambung pada
port VCC dan GND pada Arduino UNO, sensor TCS34725 pada port A4 dan AS pada
Arduino Uno, LCD I2C pada port A4 dan AS pada Arduino UNO, DF player mini pada
port D2 dan D3 pada Arduino UNO, speaker pada port SPK1 dan GND pada DF player

mini.

73



74

5.2 Cara Kerja Rangkaian Keseluruhan

Sensor warna TCS34725, sensor IR TCRT5000 dan LED Ultraviolet akan di
pasang di atas papan PCB yang nantinya berfungsi untuk mendeteksi nominal dan sinar
ultraviolet sebagai pendeteksi keaslian uang. Sistem kontrol alat ini menggunakan
sumber daya. Adapun sumber daya utama yang digunakan adalah power
supply/adaptor yang merupakan sumber daya utama yang digunakan di keseluruhan
sistem. Sumber daya kemudian diteruskan ke keseluruhan sistem rangkaian baik itu
inputan maupun keluaran. Tegangan 220 VAC memasuki trafo stepdown kemudian
diturunkan tegangannya menjadi 12 VAC. Tegangan tersebut menuju dioda bridge
untuk di searahkan menjadi gelombang DC. Kapasitor digunakan untuk menyaring
tegangan agar tidak ada ripple. Kemudian tegangan diregulasikan oleh IC LM7805 DC
5V untuk mendapatkan tegangan yang sesuai kita inginkan dengan mengatur trimpod

sesuai kebutuhan (5V).

Alat menyambung ke catu daya DC 5 volt yang diperoleh dari daya Adaptor, atau
bisa juga dari port USB komputer atau laptop. Objek uang yang ditempel ke alat yang
sudah disiapkan akan dideteksi oleh lampu ultraviolet yang akan bekerja mendeteksi
melalui intensitas sinar ultraviolet pada uang kertas tersebut dengan cara pendeteksian
tanda air sebagai ke otentikan uang rupiah asli. Sensor warna TCS34725 akan
mendeteksi warna pada uang kertas tersebut dengan cara mencocokkan nilai RGB dan
color temperatur yang terdapat pada uvang kertas dengan database yang ada di dalam
pemrograman. Sensor TCRTS5000 akan mendeteksi nominal uang koin dengen

mendeteksi diameter dari setiap nominal uang koinya .Setelah nilai RGB cocok
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dengan nilat RGB di database maka akan muncul pada LCD jumlah nominal uang
tersebut. Nilai uang yang sudah ditetapkan akan diteruskan ke DFplayer mini dan

diteruskan ke output speaker dalam bentuk suara nominal uang tersebut.

5.3 Analisa Data dan Pengukuran
Analisa pendataan dilakukan agar dapat melakukan perbandingan antara teoridan
praktek. Data yang didapatkan secara teori dan perhitungan secara matematis
menggunakan rumus rumus yang relevan dan juga dari komponen yang dianalisa,

sedangkan untuk prakteknya berupa data yang diperoleh dengan pengukuran (fest point).

Analisa data ini diperlukan untuk membandingkan antara hasil perhitungan
secara teori dengan hasil pengukuran secara praktek sehingga dapat diketahui

prosentase kesalahan (PK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut ini.

(Hasil Teori — Hasil Ukur)

P Hasil Teori

| x 100 %

5.4 Analisa TP 1

TP 1 merupakan tegangan output Trato stepdown. Diketahui hasil pengukuran TP 1
sebesar 12,22 V. Pada data sheet output Trafo stepdown memiliki rentang tegangan
12V. Dari data tersebut menandakan keluaran tegangan Trafo masih dalam batas

range.

(Hasil Teori — Hasil Ukur)
Hasil Teori

PK = | | X 100 %

PK = [£2Y12229) 1 v 100 9%
12v
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PK= 1,8 %

Dari perhitungan presentase kesalahan di atas didapatkan 1,8% dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa presentase kesalahan pada komponen tersebut masih dalam

batas toleransi.

5.5 Analisa TP 2

TP 2 merupakan tegangan output setelah melewati kapasitor Diketahui hasil
pengukuran TP 2 sebesar 15,61 V. Pada data sheet output komponen kapasitor memiliki
rentang tegangan kurang lebih 16 sampai 17V. Dari data tersebut menandakan keluaran

tegangan kapasitor masih dalam batas range.

(Hasil Teori — Hasil Ukur)

gl Hasil Teori

| X 100 %

PK = 1522201 X 100 %

PK =2.4 %

Dari perhitungan presentase kesalahan di atas didapatkan 2,4% dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa presentase kesalahan pada komponen tersebut masih dalam

batas toleransi.

5.6 Analisa TP 3

TP 3 merupakan tegangan output Sensor TCS 34725. Diketahui hasil pengukuran

TP 3 sebesar 4,97 V. Pada data sheet output komponen Sensor TCS 34725 memiliki
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rentang tegangan 5 V. Dari data tersebut menandakan keluaran tegangan Sensor TCS
34725 masih dalam batas range.

(Hasil Teori — Hasil Ukur)

Fi=] Hasil Teori

| X 100 %

PK=I@IX100%

PK = 0.6 %

Dari perhitungan presentase kesalahan di atas didapatkan 0,6% dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa presentase kesalahan pada komponen tersebut masih dalam

batas toleransi.

5.7 Analisa TP 4

TP 4 merupakan tegangan output Sensor TCRT 5000. Diketahui hasil pengukuran
TP 4 sebesar 4,98 V. Pada data sheet output komponen TCRT 5000 memilikirentang
tegangan antara 3,3V — 5 V. Dari data tersebut menandakan keluaran tegangan TCRT

5000 masih dalam batas range.

(Hasil Teori — Hasil Ukur)
Hasil Teori

PK = | | x 100 %

PK =182 1% 100 %
1200000

PK = 0.4 %
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Dari perhitungan presentase kesalahan di atas didapatkan 0,4 % dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa presentase kesalahan pada komponen tersebut masih dalam

batas toleransi.

5.8 Analisa TP S

TPS merupakan tegangan output power supply .Diketahui hasil pengukuran TP 5
sebesar 5,04 V. Pada data sheet output komponen power supply memiliki rentang
tegangan antara 5V. Dari data tersebut menandakan keluaran tegangan power supply

masih dalam batas range.

(Hasil Teori — Hasil Ukur)

= Hasil Teori [ 2d 005
PK =1 (5‘?"4) X 100 %
PK = 0.8%

Dari perhitungan presentase kesalahan di atas didapatkan 0,8 % dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa presentase kesalahan pada komponen tersebut masih dalam

batas toleransi.

5.9 Analisa TP 6

TP 6 merupakan tegangan oufput DF Player Mini. Diketahui hasil pengukuran TP
6 sebesar 4,97 V. Pada data sheet output komponen DF Player Mini memiliki rentang
tegangan 5 V. Dari data tersebut menandakan keluaran tegangan DF Player Mini masih

dalam batas range.
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(Hasil Teori — Hasil Ukur)

! Hasil Teori | %4003
PK =1 (5‘:'97) X 100 %
PK = 0.6 %

Dari perhitungan presentase kesalahan di atas didapatkan 0,6 % dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa presentase kesalahan pada komponen tersebut masih dalam

batas toleransi.

5.10 Analisa Pengujian

Pada dasarnya alat ini mampu untuk medeteksi uang keluaran tahun 2022. Hanya
saja dalam program, telah di atur nilai RGB untuk vang kertas rupiah emisi 2022.
Apabila alat ini ingin di multifungsikan untuk dapat mendeteksi uang dengan dua
keluaran sekaligus, tentunya nilai RGB dari nominal uang yang sama dengan keluaran
yang berbeda tidak akan mampu di deteksi oleh alat. Karena nilai RGB yang tidak sama

dengan yang telah di tetapkan dalam program akan menghasilkan eror.

Dari hasil pengujian alat terhadap pembacaan objek uvang kertas, di dapatkan
bahwa pengaplikasian sensor warna TCS34725 dan sensor TCRT 5000 terhadap
deteksi nominal uang menghasilkan persentase keberhasilan pembacaan alat yang
berbeda-beda tiap mata uangnya. Hal ini bisa di karenakan kondisi fisik uang yang

sudah tidak bagus atau kusut. Sehingga gradasi warna yang berbeda tentu akan
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menghasilkan nilai RGB yang berbeda pula. Akibatnya kadang ada uang kertas yang
sulit dibaca dan di cocokkan nilai RGB nya dengan program yang telah dibuat, dengan
kata lain tidak tedeteksi. Berdasarkan uraian hasil pengujian sistem secara keseluruhan
diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem secara keseluruhan dapat bekerja dengan baik

dan akurat serta memiliki tingkat kesalahan yang rendah.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian dan analisa yang telah dilakukan maka
dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa dari hasil pengujian fungsionalitas terhadap
sensor-sensor yang digunakan, bahwa semua fungsi 100% berjalan dengan baik
sebagaimana semestinya. Lalu dari hasil implementasi dan pengujian alat pendeteksi
nominal vang dan keasliannya yang dibuat sebenarnya dapat mendeteksi uang dalam
emisi tahun lama maupun baru, namun pada pengujian kali ini hanya mendeteksi uang
kertas emisi 2022 saja. Kemudian berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pengujian yang dilakukan berjalan dengan baik dan benar dengan
tingkat keberhasilan 90% (total keberhasilan / percobaan x 100). Semakin baik kondisi

uang maka semakin mudah pula sensor dalam mendeteksi.

Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya dijelaskan bahwa pembuatan RANCANG
BANGUN ALAT BANTU TUNANETRA DALAM MENDETEKSI NOMINAL
DAN  KEASLIAN UANG  KERTAS DAN LOGAM BERBASIS

MIKROKONTROLER diharapkan:

1. Alat yang dibuat bisa berkerja dengan baik dengan sistem yang diinginkan oleh
pembuat alat ini.

2. Pembuatan alat ini untuk penyelesaian tugas akhir penulis
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3. Mempermudah penyandang tunanetra dalam melakukan transaksi agar menjadi
lebih aman.
4. Meminimalisasi kesalahan dalam perhitungan maupun mengenali keaslian uang
dalam bertransaksi.
5. Mengurangi risiko dari penipuan uang palsu.
6.2 Saran
Diharapkan agar bisa dikembangkan lebih lanjut sehingga alat dapat digunakan
untuk membantu para penyandang disabilitas khusunya penyandang tunanetra dalam
melakukan transaksi jual beli baik jual beli barang maupun jasa. Perancangan ini masih
sangat perlu untuk dikembangkan, untuk mendapat hasil yang lebih baik, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut pada alat ini, baik dari segi cara kerja sistem maupun
mampumengatasi batasan penelitian alat ini, berikut adalah saran untuk pengembangan

lebih lanjut pada alat ini.

1. Untuk hasil yang lebih baik dalam pembacaan nilai RGB pada kondisi uang

yang berbeda bisa menggunakan sensor warna TCS34725 sebanyak 2 buah.

2. Pemilihan komponen yang berkualitas tinggi mungkin sangat berpengaruh untuk
kinerja alatini.
3. Dari segi dimensi untuk alat ini bisa lebih di perkecil agar mudah dibawa kemana

mana dan tidak memakan tempat bagi para penyandang tunanetra.

4. Untuk penelitian berikutnya sangat diharapkan alat ini dapat membaca seluruh

pecahan padauang kertas keluaran baru maupun lama.
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Standar Operasional Prosedur

1.

2.

8.

9.

LAMPIRAN

Menyiapkan alat dengan keadaan yang siap pakai.

Meletakan alat pada tempat yang datar dan dekat dengan stop kontak.

Mengghubungkan kabel power alat pada jala jala PLN.

Menyalakann alat dengan tombol saklar yang telah disediakan.

Tunggu hingga alat berbunyi siap pakai..

Menyiapkan uang yang akan di cek dengan keadaan yang rapih dan tidak dalam

keadaan terlipat ataupun rusak.

Pilih mode pembaca pada alat yaitu pembacaan uang kertas atau uang logam

Memasukan atau tempelkan uang pada papan alat detekor .

Tunggu hasilnya hingga alat mengeluarkan suara nominal uang tersebut.

10. Mematikan alat dengan menekan tombol saklar.

11. Mencabut kabel power dari stop kontak.

12. Rapihkan dan kembalikan alat pada tempat semula.

Datasheet Pinout Sensor TCS34725

Pin Number | Pin Name Deskription
1 VDD Supply voltage
2 SCL 12C clock input
3 GND IC ground reference
4 NC Do not connect
5 INT Interrupt output, open drain
6 1/0 12C serial data output
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Datasheet pada Sensor TCRTS000
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Pin Number Pin Name Deskription
1 Collector Kolektor fototransistor disambungkan ke +5V
Emitter Pemancar fototransistor di ground kan melalui
. resistor
3 Anode Anoda fotodioda terhubung ke +5V
4 Cathode Katoda fotodioda di groundkan melalui resistor

Datasheet LCD 16x2ic

Pin Pin Name Type Description
Pin1 | Ground Source Pin This is a ground pin of LCD
Pin2 | VCC Source Pin This is the supply voltage pin of LCD
Pin3 | VEE Control Pin Adjusts the contrast of the LCD.
Pin4 | Register Control Pin Toggles  between  Command/Data
Select Register
Pin 5 | Read/Write Control Pin Toggles the LCD between Read/Write
Operation
Pin 6 | Enable Control Pin Must be held high to perform
Read/Write Operation
Pin 7- | Data Bits (0- | Data/Comman | Pins used to send Command or data to
14 7) d Pin the LCD.
Pin 15 | LED Positive LED Pin Normal LED like operation to illuminate
the LCD
Pin 16 | LED LED Pin Normal LED like operation to illuminate
Negative the LCD connected with GND.




Datasheet Arduino UNO R3

Pin Analog
Pin | Function | Type Deskription
1 NC NC Not Conected
Reference for Digital logic V-connected to
2 IOREF IOREF
5V
3 Reset Reset Reset
4 +3V3 Power +3V3 Power Rail
5 +5V Power +5V Power Rail
6 GND Power Ground
7 GND Power Ground
8 VIN Power Voltage Input
9 A0 Analog/GPIO Analog Input 0/GP1O
10 Al Analog/GPIO Analog Input 1/GP10
11 A2 Analog/GPIO Analog Input 2/GP10
12 A3 Analog/GPIO Analog Input 3/GP10
Analog Input
13 A4/SDA Analog Input 4/12C Data Line
12C
Analog Input
14 AS/SCL Analog Input 5/12C Clock Line
12C




Pin Digital

Pin | Function Type Description

1 DO Digital/GPIO Digital Pin 0/GP1O

2 D1 Digital/GPIO Digital Pin 1/GPIO

3 D2 Digital/GPIO Digital Pin 2/GP1O

4 D3 Digital/GPIO Digital Pin 3/GP1O

5 D4 Digital/GPIO Digital Pin 4/GP1O

6 D5 Digital/GPIO Digital Pin 5/GP1O

7 D6 Digital/GPIO Digital Pin 6/GP1O

8 D7 Digital/GPIO Digital Pin 7/GP1O

9 D8 Digital/GPIO Digital Pin 8/GP1O

10 | D9 Digital/GPIO Digital Pin 9/GP1O

11 | SS Digital SPI Chip Select

12 | MOSI Digital SPI Main Out Secondary In
13 | MISO Digital SPI Serial In Secondary Out
14 | SCK Digital SPI Serial clock output

15 | GND Power Ground

16 | AREF Digital Analog Reference Voltage
17 | A4/SD4 Digital Analog Input 4/12C Data Line(duplicated)
13 | A5/SD5 Digital Analog Input 5/12C Clock

Line(duplicated)




Koding Program

Fincloda THica k3>

fincluda <LigumidCryatal IZC.LE-
fFincluda "A=dwino h™

Fincluda "Softwaradacial h™
fincluwda "OFRcbotDFFlayp@ciinl .n™
finclueda "Adaf-uit TCS39725 R"

fdafing Seitch & E
fdafing Seliteh B E
fdafing Buzzdes 7

fdafina test 01 A3
fdafina tort 02 AZ
fdafina test 03 AL
fdafina tczt J4 LO

int test Bacall, test Baecaldz, test Eaecalz, toczt Baoald;
char Eaor;
LigquidCrpatal IZC led[0=27, 16, 2]-

Rdafruit TCEILTZE ted — Rdafrelt TCEILQTZE(TCIZ4725_INTECAATIONTIIME E14ME.

TCE234735_CAIN 1X);

SoftwareSarial nySoftwa=adaezial(2, Z); fF BX, TX
DRk tDETlayerdind mylFPlayes;
woald peinthatail fuintE £ type, int =-walae]

boolean Switen AA, Switeh BE;
ohar Egakusl;

int Eomdisi - 1;

int Delay Animasi ;|

waid satap{l {
Barial begin [(L1E240] -
led indt{);
led.inst{);

nySoftwaradaxial. bagin (3600] ;
Barial begin (L1E200] -



if (tea begin(l) {
Barial po-intln("Found agBsoc™]) z

I mlaa
Barlal pointln("Ics tidak Tackomakai™);
whila {1);

¥

if {!myDFPlayer.tagin{dpdolftwaraSecial] )

|
Bardal .pointln (F["ODnable T2 begin:“)];
EBardal pointln(F["l.Flazaze mackook the comeectiom!"j)s
Barlal .pointln(F("Z.Plaase insczt the 3D cazd!™]]s
whila (tema].s

¥

Barial pointle {F("DEFlayez Mini onling."™) )z

picdoda [Switch_ R, IHEFTT _FPOLLUF) »

picdoda [Switch E, IMFUFT _POLLUF) ;

piedoda [Buzzaz, CUIFDT);

picdode [toct 0L, IHEDT)

picdoda [tect 0Z, THEDT) :

picdoda [tect 03, IHEDT):

picdoda [toct 04, IHFDT_FOLLUE) 2

digltalNzita (Buzzas, HIGH];

lod.backlight [];
nyDFFlaygs. voluma [30] ;

Welooms [

delay (300] ;

FF Waloomai);

AigitaiNrita (Burzdrs, LOW}:

if {tes begin(l) |
Bardal .pointln("Found Senmoc™]

¥ mlaa
Bardal .pointln("Ics tidak Tackonaksi™);
=hila {1);

¥

1

woid loop(] {

toext Bacall - analoghead (te=t JL1) -
tert Bacal2 - analogBaad[test 0Z);
tert Bacall — analogBaad[test 03] ;
tert Bacald - digitalBazd{best 04);
Ezgkusi — Logam Oc- He-taa [l

Barial pzint ("ICRT 001 — ™),
Barial print (toe=t Bacall}:
Barial print (™ TCAT 002 - ");
Barlal point (test _Bacall} ;
Barial print (™ TCHT 003 - ");
Barial print (test _Bacald};
Barial print (™ TCHT 004 — ");



Barial pzint (test_Bacald}:
Barial pzint (™ "i;:

Barial pzint ("Esakuasi — "]
Barial print (Esakosi] ;
Barial pzint [ Hendizl — ™)
Barial pzintlin{Eondizl);

Barial printle {EQyr) 2

Barial point ("Esakasi — ")
Barial print (Es@kKasi] r
Barial pxint (™ Eondizl — "]
Barlal prointln {Eondfisd);

if {(Komdigi —— 1} && (Esekuesi — 'L°1] {
JioyDFPlayer .play{ll; //pilik mod

i Kay — Casing(}z
digitalWcite {(Bucces, HICH]z
dalay (100}

digitalWs-ite (Buzckx, LOW] -
dalay [100);

digitalWesite {Buzcex, HIGH]:
dalay [100);

digitalWecite {Buesces, LOW]

Delay Animasi — Delay Rnimasis
Lﬂqﬂﬂ. [1s

digitalWcite {Boeccas, HIRH] ;
dalay (200} ;

digitalWsite (Buzcex, LOW] -
Fidalay(3300] »

Fomdsisl — Z;

£

|
if {(Kompdigi — 2} && (Bagiesi — "L")] {

Har — Caging{l;
]

if {((Kompdigi —— 1) && (Bagesi — "K")] {

digitalWesite (Buzzex, HICH]:
dalay (100} ;

diqitalWcite {(Burzers, LW -
dalay (100} ;

digitalWzite (Buzzes, HIGH]:






